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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL, FLAVONOID TOTAL DAN 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH EKSTRAK 

BATANG BIDARA (Ziziphus mauritiana L.)  

 

Meliana Dwi Pratiwi 

1604015241 

Tanaman bidara (Ziziphus mauritiana L.) diketahui memiliki senyawa fenol dan 

flavonoid dapat digunakan sebagai aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan 

menentukan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH serta kandungan senyawa 

fenolik total dengan metode Folin-ciocalteu dan flavonoid total dengan metode 

AlCl3 dalam ekstrak batang bidara. Ekstrak yang digunakan diawali dengan 

ekstraksi bertingkat menggunakan kepolaran berbeda yaitu pelarut n-heksana, etil 

asetat dan etanol 70% dengan metode ultrasonik selama 60 menit. Pada penentuan 

aktivitas antioksidan digunakan ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 70%. 

Sedangkan penentuan kadar fenol dan flavonoid total digunakan ekstrak etil asetat 

dan etanol 70% batang bidara. Berdasarkan hasil aktivitas antioksidan ekstrak n-

heksana, etil asetat dan etanol 70% terhadap radikal DPPH masing-masing 

memiliki IC50 n-heksana 202,5662 µg/mL dengan kategori sedang, IC50 etil asetat 

dan etanol 70% nilai IC50 94,4244 µg/mL dan 80,1540 µg/mL kategori kuat 

dengan kuersetin sebagai pembanding IC50 7,1726 µg/mL termasuk dalam 

kategori sangat kuat. Pada ekstrak etil asetat dan etanol 70% untuk senyawa fenol 

total masing-masing sebesar 45,1226±0,1124 dan 38,4768±0,0789 mgGAE/g. 

Sedangkan pada kandungan flavonoid total pada ekstrak etil asetat dan etanol 70% 

masing-masing sebesar 37,2990±0,2200 dan 17,2556±0,1255 mgQE/g. 

 

Kata Kunci:  Batang bidara, Ziziphus mauritiana L., Fenol total, Flavonoid total, 

Antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman bidara yang dikenal dengan nama latin (Ziziphus mauritiana L.) 

merupakan salah satu genus dalam keluarga Rhamnaceace. Tanaman bidara ini 

memiliki banyak kandungan manfaat antar lain protein, kalsium, zat besi, 

magnesium, vitamin, senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, fenol, kuersetin, 

terpenoid, saponin, dan lain sebagainya (Chairunnisa, et al., 2019) Pada tanaman 

bidara yang digunakan kulit batang sebagai pengobat bisul dan diare (Sareng, 

2018).  

Radikal bebas merupakan molekul yang sangat relatif karena mempunyai 

satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada radikal bebas berusaha 

mendapatkan elektron dari molekul lain atau melepas elektron yang tidak 

berpasangan (Marks, et al., 2000). Radikal bebas atau biasa disebut ROS 

(Reactive Oxygen Species) dapat diproduksi di dalam tubuh selama metabolisme 

sel normal (Samirana, 2017). 

 Antioksidan merupakan senyawa yang mampu memperlambat, menunda 

dan mencegah proses oksidasi dalam kesehatan manusia, antioksidan merupakan 

salah satu komponen yang mampu menghambat ROS, spesies nitrogen reaktif, 

dan juga radikal bebas di dalam tubuh. Tubuh manusia memiliki antioksidan 

alami di dalamnya, akan tetapi terkadang antioksidan di dalam tubuh ini 

jumlahnya tidak cukup untuk mengatasi semua radikal yang ada di dalam tubuh 

sehingga diperlukan antioksidan dari luar tubuh yang dapat diperoleh dari alam 

(Samirana, 2017).  

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada 

tumbuhan. Senyawa ini memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus 

hidroksi (OH). Senyawa fenol kebanyakan memiliki gugus hidroksi lebih dari satu 

sehingga disebut polifenol. Senyawa fenol diketahui memiliki berbagai efek 

biologis seperti aktivitas antioksidan (Rice-Evans, et al., 1995). 

Senyawa flavonoid merupakan metabolit sekunder yang terdapat pada 

seluruh bagian tanaman, termasuk pada daun, buah, tepung sari, dan akar 

(Neldawati, 2013). Pada umumnya flavonoid ditemukan berikatan dengan gula 
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membentuk glikosida yang menyebabkan senyawa ini lebih mudah larut dalam 

pelarut polar, seperti metanol, etanol, butanol, etil asetat (Mierziak, et al., 2014). 

Dalam bidang kesehatan, flavonoid berperan sebagai antioksidatif, anti-

karsinogenik, anti-inflamasi (Panche, et al., 2016).  

Metode ultrasonik merupakan metode yang digunakan untuk mempercepat 

proses ekstraksi yang aman, singkat, lebih mudah serta menghasilkan ekstrak 

yang murni lebih tinggi (Ardianti dan Kusnadi, 2015). Prinsip kerja ultrasonik 

menggunakan perambatan energi dengan cairan sebagai media perambatan yang 

dapat meningkatkan intensitas perpindahan energi pada proses ekstraksi. Metode 

ekstraksi dengan menggunakan ultrasonik diketahui memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan metode yang lain, salah satu kelebihan ultrasonik adalah 

kecepatan ekstraksinya, dibandingkan dengan ekstraksi secara termal atau 

konvensional (Kuldiloke, 2002).  

Pada penelitian sebelumnya dari hasil penelusuran literatur belum banyak 

yang menguji tentang tanaman batang bidara. Dalam penelitian yang ada hanya 

baru berupa aktivitas antioksidan berdasarkan perbandingan metode ekstraksi 

maserasi diperoleh hasil aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH dengan nilai 

IC₅ ₀  20,09 ± 0,19 μg/mL dibandingkan dengan standar BHT yang memiliki 

nilai Inhibisi concentrasion 18,50 ± 0,19 μg/mL dengan menggunakan kulit 

batang bidara (Samirana, 2017). Penelitian kali ini dilakukan dengan penentuan 

kadar fenol total, flavonoid total serta aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

ekstrak batang bidara secara ultrasonik selama 60 menit. Ekstrak pertama kali 

dengan diawali menggunakan berupa ekstraksi bertingkat dengan menggunakan 

kepolaran pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol 70%. Untuk penentuan kadar 

fenolik dan flavonoid total digunakan ekstrak etil asetat dan etanol 70%. 

Sedangkan untuk aktivitas antioksidan digunakan ekstrak n-heksana, etil asetat 

dan etanol 70%.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini akan ditentukan seberapa besar kadar fenol total 

dan flavonoid total pada ekstrak etil asetat dan etanol 70%, serta melihat aktivitas 

antioksidan ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 70% batang bidara dengan 

metode ultrasonik selama 60 menit.  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menentukan kadar fenol dan flavonoid total untuk 

melihat pada ekstrak etil asetat dan etanol 70% batang bidara. Serta aktivitas 

antioksidan dengan ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 70% batang bidara. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada peneliti dan masyarakat mengenai kadar fenol dan flavonoid total ekstrak 

etil asetat dan etanol 70% serta aktivitas antioksidan ekstrak n-heksan, etil asetat 

dan etanol 70% batang bidara. 
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